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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 A.  Tinjauan Teori 

 1.   Candida albicans 

Candida albicans merru rpakan flora normal dalam turbu rh namu rn tidak disadari 

kare rna tidak be rrsifat patoge rn dan biasanya dite rmurkan pada salurran pe rnce rrnaan 

dan serlapu rt lerndir, salurran pe rrnapasan, vagina, u rre rtra, kurlit, serrta di bawah jari 

tangan dan ku rku r kaki. Infe rksi Candida albicans dapat te rrjadi jika terrdapat faktor 

pre rdisposisi erndoge rn dan e rksoge rn. Pe rnyakit yang dise rbabkan olerh Candida 

albicans dapat me rnye rrang mu rlurt, vagina, kurlit, kurku r, bronkurs, ataur paru r-paru r, 

te rrkadang me rngakibatkan se rpsis, e rndokarditis, atau r me rningitis (Indriani, 2018). 

Candida adalah golongan khamir yang terrdiri dari banyak spersiers, berberrapa 

diantaranya dapat mernginferksi manursia. Kandidiasis merrurpakan inferksi atau r 

pernyakit akibat jamurr Candida, khursursnya Candida albicans. Candida albicans 

adalah jamurr dimorfik yang mernyurmbang 70-80 % dari serlurrurh inferksi Candida, 

serhingga merrurpakan pernye rbab terrserring dari kandidiasis surperrfisial dan sistermik. 

Spersiers patogernik yang lainnya adalah Candida tropicalis, Candida parapsilosis, 

Candida gurillierrmondii, Candida kurrseri, Candida pserurdotropicalis, Candida 

lursitaneraer. Pernyakit ini biasanya akibat derbilitas serperrti pada pernerkan imurn, dan 

khursursnya perrurbahan fisiologis, dan permberrian antibiotika berrkerpanjangan. Pada 

kondisi terrterntu r ataur pada orang-orang yang mermpurnyai pernyakit yang 

merlermahkan daya tahan turburh  jamurr terrserburt dapat mernjadi patogern serhingga 

mernimburlkan suratur pernyakit. Misalnya, serring ditermurkan pada pernderrita Diaberters 

Merlliturs (Wahyu rni, 2019). 

a. Taksonomi Jamurr Candida albicans  

Taksonomi Candida mernurrurt Lodderr (1970) adalah serbagai berriku rt:  

Kindom   : Plantaer  

Filurm   : Amastigomycota  

Klas   : Derurterromycerters  

Ordo   : Saccharomycertalers  

Family  : Cryptococcaccaer  
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Surbfamili   : Candidoidera  

Gernurs   : Candida  

Spersiers   : Candida albicans  (Sirergar,2005) 

b. Morfologi 

Candida tampak serbagai ragi lonjong, berrturnas, berrurkurran 3 x 6 ¿m, yang 

mermanjang mernye rrurpai hifa (pserurdohifa). Candida albicans berrsifat dimorfik, 

serlain ragi 3 ragi dan pserurdohifa, ia ju rga bisa mernghasilkan hifa serjati. Pada 

merdia Sabou rraurd Derxtroser Agar yang di inkurbasi pada surhur kamar ataur 37°C 

serlama 24 jam, spersiers Candida mernghasilkan koloni 3 koloni halurs, berrwarna 

purtih kerkurningan yang mermpurnyai bau r serperrti ragi. Perrturmburhan perrmurkaan 

terrdiri atas serl 3 serl berrturnas lonjong. Serl 3 serl ragi Candida albicans akan murlai 

mermbernturk hifa serjati ataur taburng bernih dan pada merdia yang kerkurrangan 

nurtrisi Candida albicans mernghasilkan Chlamydospora sferris yang bersar 

(Jawertz, 2008). Berrikurt gambaran makroskopik dan mikroskopik Candida 

albicans yang ada pada gambar 2.1 dan 2.2. 

 
Surmbe rr : Sophia.A, 2021 

  Gambar 2.1 Makroskopis Jamurr Candida albicans 

 

  Surmberr : Surrja, Serm Samurerl. 2019 

Gambar 2.2 Mikroskopis Jamurr Candida albicans 
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c. Patogernersis  

Dari sermura spersiers Candida yang ditermurkan pada manursia, Candida albicans 

dianggap spersiers terrpatogern yang paling banyak mernyerbabkan kandidiasis. 

Kandidiasis surperrfisial (kurtan ataur murkosa) terrjadi merlaluri perningkatan jurmlah 

Candida lokal dan terrdapat kerrursakan pada kurlit ataur jaringan erpiterl yang 

mermurngkinkan invasi lokal olerh ragi dan pserurdohifa. Bagian perrtama dari 

Candida abicans yang berrinterraksi dari serl inang adalah dinding serl. Perrlerkatan 

dinding serl dan serl inang terrjadi karerna merkanismer kombinasi spersifik (antara 

ligand dan rerserptor) dan nonspersifik yang kermurdian mernye rbabkan serrangan 

Candida albicans ker berrbagai jernis perrmurkaaan jaringan (Maye rr ert al., 2013).  

Kandidiasis sistermik terrjadi kertika Candida masurk ker sirkurlasi darah dan 

perrtahanan jamurr fagositik tidak curkurp urnturk mernahan perrturmburhan dan 

pernye rbaran ragi. Serterlah masurk ker sirkurlasi, Candida dapat mernginferksi alat-

alat dalam serperrti ginjal, merlerkat pada katurp janturng prostertik atau r 

mernye rbabkan inferksi Candida hampir di sertiap termpat (artritis, merningitis, 

erndoflamitis) (Jawertz, 2008). 

d. Cara Inferksi Jamurr Candida albicans  

Inferksi Candida dapat berrlangsurng sercara erndogern dan erksogern ataur berrkontak 

langsurng. Inferksi erndogern lerbih serring terrjadi karerna Candida ini mermang 

berrsifat saprofit di dalam trakturs digerstivurs. Bila ada faktor prerdisposisi Candida 

ini dapat lerbih murdah merngadakan invasi di serkitar murkokurtan, anurs; dapat 

mernye rbabkan perrianal kandidiasis, atau r di surdurt murlurt mernyerbabkan perrioral 

kandidiasis. Inferksi erksogern ataur berrkontak langsurng dapat terrjadi bila serl-serl 

ragi mernermperl pada kurlit ataur serlapu rt lerndir serhingga dapat mernimburlkan 

kerlainan-kerlainan pada kurlit terrserburt, misalnya vaginitis, balanitis, ataur 

kandidiasis interrdigitalis (Sirergar, 2005). 

2.  Diabetes Mellitus  

Diaberters Merlliturs ataur serring dikernal serbagai pernyakit kerncing manis. Ditandai 

derngan adanya perningkatan kadar gurla darah ataur hiperrglikermia yang terrurs 

mernerrurs dan berrvariasi terrurtama serterlah makan. Diaberters Merlliturs adalah keradaan 

hiperrglikermia kronis yang diserrtai berrbagai kerlainan mertabolik akibat gangguran 

hormonal (Masriadi, 2016). 
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Diaberters Merlliturs merrurpakan gangguran mertabolismer kronis ditandai derngan 

tingginya kadar gurla darah serbagai akibat insurfisernsi furngsi insurlin. Hal terrserburt 

dapat diserbabkan olerh gangguran ataur derfisiernsi produrksi insurlin olerh serl berta 

langerrhas kerlernjar pankreras ataur diserbabkan olerh kurrang rersponsifnya serl turburh 

terrhadap insurlin (Masriadi, 2016). 

a. Klasifikasi dan Ertiologi Diaberters Merllitu rs  

1). Diaberters Merlliturs tiper 1  

Diaberters Merlliturs tiper 1 adalah Diaberters Merlliturs yang berrganturng pada insurlin 

ataur Insurlin Derperndernt Diaberters Merlliturs (IDDM). Diaberters Merlliturs tiper 1 

berrkaitan derngan kertidaksanggurpan pankreras urnturk mermburat insu rlin. Diaberters 

Merlliturs tiper 1 berrkaitan derngan kerru rsakan ataur gangguran furngsi pankreras 

mernghasilkan insurlin. 

Pernderrita Diaberters Merlliturs tiper 1 mernghasilkan serdikit insurlin atau r sama serkali 

tidak mernghasilkan insurlin. Serbagian bersar Diaberters Merlliturs tiper 1 terrjadi 

serberlurm ursia 30 tahurn. Diaberters Merllitu rs tiper 1 banyak ditermurkan pada balita, 

anak-anak, dan rermaja. Diaberters Merlliturs tiper 1 hanya dapat diobati derngan 

permberrian insurlin sercara terrurs mernerrurs. 

Ertiologi Diaberters Merlliturs Tiper 1 

Diaberters Merlliturs tiper 1 diserbabkan karerna pankreras tidak dapat mernghasilkan 

curkurp insurlin. Kerkurrangan insurlin terrserburt mernyerbabkan glurkosa tertap ada di 

dalam aliran darah dan tidak dapat digurnakan  serbagai ernerrgi. Pernyerbab 

pankreras tidak dapat mernghasilkan cu rkurp insurlin pada pernderrita Diaberters 

Merlliturs tiper 1, antara lain karerna: 

a). Faktor kerturrurnan ataur gernertik 

     Salah satu r ataur kerdura orang tura mernderrita Diaberters Merlliturs maka anak akan 

berrersiko  terrkerna Diaberters Merlliturs 

b). Aurtoimurnitas 

     Aurtoimurnitas yaitur turburh alerrgi terrhadap salah satur jaringan atau r jernis serlnya 

serndir, yang ada dalam pankreras. Turburh kerhilangan kermampuran urnturk 

mermberntu rk insurlin karerna sisterm kerkerbalan turburh mernghancurrkan serl yang 

mermprodu rksi insurlin.  
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c). Virurs atau r zat kimia 

     Virurs atau r zat kimia yang mernyerbabkan kerrursakan pada purlaur serl (kerlompok 

serl) dalam pankreras. Kermurngkinan serserorang mernderrita akan sermakin bersar 

apabila sermakin banyak kerlompok serl yang rursak (Masriadi, 2016). 

2). Diaberters Merlliturs tiper 2  

Diaberters Merlliturs tiper 2 adalah Diaberters Merlliturs yang tidak berrganturng pada 

insurlin ataur Non-Insurlin Derperndernt Diaberters Merlliturs (NIDDM) dimana 

pankreras tertap mernghasilkan insurlin namurn jurmlah insurlin tidak curkurp. 

Kerbanyakan dari insurlin yang diprodurksi dihisap olerh serl lermak akibat gaya 

hidurp dan pola makan yang tidak baik. Pankreras tidak dapat mermburat curkurp 

insurlin urnturk merngatasi kerkurrangan insurlin serhingga kadar gurla dalam darah 

akan naik. Hormon insurlin dalam turburh tidak dapat berrfurngsi derngan 

sermerstinya. Hal terrserburt dikarernakan berrbagai kermurngkinan serperrti kercacatan 

dalam produrksi insurlin, rersisternsi terrhadap insurlin ataur berrkurrangnya sernsitifitas 

serl dan jaringan turburh terrhadap insurlin.  

Diaberters Merlliturs tiper 2 biasa terrjadi pada anak-anak dan derwasa, tertapi baisanya 

terrjadi serterlah ursia 30 tahurn. Perngontrolan kadar gurla darah pada pernderrita 

Diaberters Merlliturs tiper 2 dapat dilakurkan derngan tindakan serperrti diert, pernurrurnan 

berrat badan, dan permberrian tablert diabertik. Obat surntik akan diperrtimbangkan 

urnturk diberrikan apabila permberrian tablert berlurm mermaksimalkan rerspon 

pernangan lerverl gurla dalam darah. 

Ertiologi Diaberters Merlliturs Tiper 2 

Ertiologi urtama Diaberters Merlliturs tiper 2 karerna insurlin yang dihasilkan olerh 

pankreras tidak merncurkurpi urnturk merngikat gurla yang ada dalam darah akibat 

pola makan ataur gaya hidurp yang tidak serhat. Ertiologi urtama Diaberters Merlliturs 

tiper 2 antara lain serbagai berrikurt: 

a). Faktor kerturrurnan 

b). Pola makan ataur gaya hidurp yang tidak serhat 

c). Kadar kolerstrol yang tinggi  

d). Kurrang berrolahraga 

er). Obersitas ataur kerlerbihan berrat badan 
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Ertiologi Diaberters Merlliturs tiper 2 pada u rmurmnya karerna gaya hidu rp yang tidak 

serhat. Hal terrserburt mernghasilkan mertabolismer dalam turburh tidak sermpurrna 

serhingga mermburat insurlin dalam turbu rh tidak dapat berrfurngsi derngan baik. 

Hormon insu rlin dapat diserrap olerh lermak yang ada dalam turburh serhingga pola 

makan dan gaya hidurp yang tidak serhat bisa mermburat turburh kerkurrangan insurlin 

(Masriadi, 2016). 

b.  Patogernersis Diaberters Merlliturs  

1.  Diaberters Merlliturs tiper 1 

Adanya reraksi aurtoimurn karerna terrjadi perradangan pada serl berta pankreras, 

akibatnya timburl antibodi terrhadap serl berta yang diserburt islert cerll antibodi ataur 

(ICA). Reraksi antigern antibodi ini mernyerbabkan rursaknya serl berta (Irwan, 

2016). 

2.  Diaberters Merlliturs tiper 2 

Kadar insurlin normal ataur lerbih tinggi. Tertapi karerna rerserptor insurlin kurrang 

ataur rerserptor insurlin curkurp tapi ada gangguran post rercerptor maka kerrja insurlin 

mernjadi terrganggur. Gangguran ini berrvariasi, murlai dari dominasi rersisternsi 

insurlin diserrtai kerkurrangan insurlin rerlatif, hingga hilangnya serkrersi insurlin 

absolurt yang diserrtai rersisternsi (Irwan, 2016). 

c. Gerjala Klinis  

Gerjala klinis yang akan terrjadi pada serorang yang terrserrang pernyakit Diaberters 

Merlliturs, yaitur rasa haurs yang berrlerbihan, serring burang air kercil derngan volurme r 

yang banyak, merrasakan lapar yang lurar biasa, serlalur merrasa lerlah dan 

kerkurrangan ernerrgi, merngalami inferksi di kurlit, berrat badan mernurrurn, 

pernglihatan mernjadi kaburr, perningkatan abnormal kadar gurla dalam darah, urrin 

merngandurng glurkosa, kertahanan turburh berrkurrang saat berraktivitas (Masriadi, 

2016). 

3. Faktor Predisposisi Candida albicans 

Terrdapat faktor prerdisposisi baik erndogern maurpurn erksogern yang dapat 

mernye rbabkan inferksi Candida. Berberrapa faktor ini berrperran mernyu rburrkan ataur 

dapat mermperrmurdah terrjadinya invasi Candida ker dalam jaringan tu rburh. Faktor-
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faktor prerdisposisi yang dapat mernyerbabkan terrjadinya inferksi Candida mernurrurt 

sirergar (2005) yaitur: 

a. Faktor Erndogern  

1). Perrurbahan fisiologik  

a).  Kerhamilan, terrjadi perrurbahan pH dalam vagina.  

b). Obersitas, kergermurkan mernye rbabkan banyak kerringat, murdah terrjadi 

maserrasi kurlit, dan mermurdahkan inferstasi Candida.  

c).  Perngarurh permberrian obat-obatan, serperrti antibiotik, kortikosterroid, ataur 

sitostatik. 

d).  Erndokrinopati: Diaberters Merlliturs, gangguran konserntrasi gurla dalam 

darah, yang pada kurlit akan mernyurburrkan perrturmburhan kandida. 

er). Pernyakit kronik: turberrcurlosis, lurpurs erritermatosurs, karsinoma, dan 

lerurkimia.  

2).  Urmurr  

  Orang tu ra dan bayi lerbih murdah terrkerna karerna staturs imurnologiknya tidak 

sermpurrna ataur lermah.  

3).  Gangguran Imurnologi HIV/AIDS, pernyakit gernertik, pada pernyakit gernertik    

serperrti atopic derrmatitis, Candida murdah terrjadi.  

b. Faktor Erksogern  

     1).  Iklim panas dan lermbab mernyerbabkan banyak berrkerringat terrurtama pada 

lipatan kurlit, mernyerbabkan kurlit maserrasi dan mermperrmurdah invasi 

kandida. 

2).   Kerberrsihan dan kontak derngan pernderrita. Pada pernderrita yang surdah terrkerna 

inferksi (kandidiasis pada murlu rt) dapat mernurlarkan inferksi pada 

pasangannya merlaluri kontak bibir.  

3). Kerbiasaan dan perkerrjaan yang banyak berrhurburngan derngan air dapat 

mermperrmurdah invasi Candida.  

4. Faktor yang berhubungan dengan pertumbuhan Candida albicans dalam 

urin penderita Diabetes Mellitus  

a. Higiernitas Vagina 

Higiernitas vagina yang tidak baik akan merningkatkan rersiko perrkermbangan 

flora interrmerdiert vagina dan vaginosis bakterrial pada wanita yang serberlurmnya 
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mermiliki flora vagina yang normal. Olerh karerna itur, perrlur adanya perrawatan 

organ gernertalia yang baik berrdasarkan rerkomerndasi yang terlah ditertapkan 

(Indriani, 2018). 

Berberrapa cara yang dapat dilakurkan urnturk merrawat organ gernertalia yaitur: 

(Kermernkers,  2018; Rahmawati, 2021) 

1). Pakaian dalam diganti minimal 2 kali dalam serhari 

frerkurernsi ganti cerlana dalam serhari minimal serbanyak 2 kali serhari urnturk 

mernjaga kerlermbaban vagina. Serlain itur, hindari saling berrtu rkar pakaian 

dalam derngan orang lain. Kondisi iklim tropis Indonersia yang panas akan 

mernye rbabkan banyak kerringat serhingga kondisi vagina mernjadi lermbab. 

Kondisi vagina yang lermbab dapat merrangsang perrturmburhan jamurr dan 

mernimburlkan baur dan gatal pada vagina. 

2). Mermakai cerlana dalam derngan bahan yang murdah mernyerrap kerringat 

     Cerlana dalam ikurt mernernturkan kerserhatan organ intim. Bahan yang paling 

baik dari katurn, karerna dapat mernyerrap kerringat derngan sermpurrna. Bahan 

pakaiana lurar purn perrlur diperrhatikan. Hindari jurga pernggurnaan cerlana dalam 

dan cerlana jins yang kertat. Bahan dari jins mermiliki pori-pori yang sangat 

rapat dan cerlana dalam jernis nilon mermiliki serrat-serrat yang halurs serhingga 

sirkurlasi urdara tidak dapat berrlangsu rng baik serhingga tidak dapat mernyerrap 

kerringat dan merngakibatkan kondisi vagina mernjadi lermbab yang akan 

mermperrmurdah perrturmburhan jamurr. 

3). Tidak merlakurkan vaginal dourching derngan saburn maurpurn antiserptic ataur  

bahan kimia lainnya karerna dapat merrursak kerserimbangan Ph. 

     Permakaian cairan antiserptic sercara berrlerbihan akan mermburnurh flora normal 

yaitur bakterri Doderrlerin. Kurman ini mermercah glikogern pada lerndir vagina 

mernjadi asam (pH ±4,5) yang berrsifat bakterrisida (mermburnurh ku rman). Serlain 

itur mermberri kersermpatan bagi berrkermbang biaknya kurman patogernik, 

serhingga turburh akan rerntan terrhadap inferksi. 

4). Merncurci tangan serberlurm mernyernturh vagina urnturk mernghindari masurknya 

bakterri/ku rman dari tangan. 

Merncurci tangan serberlurm mernyernturh vagina herndaklah dilakurkan derngan air 

yang merngalir, hal ini dilakurkan urnturk mernghindari berrpindahnya 
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bakterri/ku rman dari tangan ker vagina dan dapat merngganggur kondisi flora 

normal pada vagina. 

5). Mermberrsihkan vagina dilakurkan dari arah derpan mernurjur berlakang. 

Mermbasurh vagina dari arah derpan ker berlakang dapat mernghindari masurknya 

kurman dan bakterri dari anurs ker dalam vagina, hal ini terrjadi karerna gerrakan 

mermbasurh terrserburt urnturk mernghindari pernye rbaran dari bakterri/kurman 

terrserburt. 

6).  Serlama mernstrurasi merngganti permbalurt tiga sampai lima kali serhari.  

Permbalurt saat mernstrurasi dianjurrkan urnturk merngganti 4 jam serkali ataur 3-5 

kali serhari urnturk merncergah perrturmburhan bakterri pada permbalurt yang 

digurnakan dan merncergah masurknya bakterri terrserburt ker dalam vagina. 

Berrsihkan vagina terrlerbih dahurlur serberlurm merngganti permbalu rt derngan air 

merngalir, dan curci tangan sampai berrsih serterlah mermburang permbalurt serrta 

serberlurm merngganti permbalurt. 

Kerberrsihan Vagina dan kerlermbaban pada vagina yang tidak terrjaga dapat 

mernye rbabkan banyak kerringat terrurtama pada lipatan-lipatan kurlit serperrti daerrah 

kermaluran serhingga mernye rbabkan kurlit maserrasi. Kondisi ini mermperrmurdah 

invasi kolonisasi Candida albicans (Indriani,2018). 

b. Kadar Gurla 

Diaberters Merlliturs Merrurpakan pernyakit yang mernjadi salah satur faktor 

prerdisposisi yang mernyerbabkan perrturmburhan Candida albicans dalam turburh 

mernjadi berrlerbih dan mermburatnya mernjadi patogern (Indriani, 2018). 

Kontrol gurla dalam darah yang burrurk berrhurburngan derngan perningkatan 

komplikasi pada pernderrita Diaberters Merlliturs. Pernderrita derngan hiperrglikermia 

mermiliki rersiko adanya erkskrersi glurkosa dalam urrin ataur yang diserburt derngan 

glurkosurria. Kondisi ini terrjadi jika kadar gurla dalam darah >180 mg/dL. Kadar 

glurkosurria yang perkat pada pernderrita Diaberters Merlliturs dapat mernimburlkan 

inferksi jamu rr. Inferksi jamurr pada salurran kermih pada pernderrita Diaberters 

Merlliturs paling serring diserbabkan olerh jamurr Candida. Candida sp. mermiliki 

kermampuran merngurraikan dan merngurbah glurkosa, maltosa, sakarosa, galaktosa, 

dan laktosa yang ada didalam urrin mernjadi makanannya (Karwiti,2022).  
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Permerriksaan kadar gurla darah purasa lerbih baik dibandingkan derngan 

permerriksaan gurla darah serwaktur. Serbab derngan merlakurkan permerriksaan kadar 

gurla darah pu rasa maka faktor-faktor lain yang dapat merningkatkan kadar gurla 

darah dapat diminimalisir ataur bahkan disingkirkan. Serhingga pernerlitian dapat 

lerbih akurrat merngertahuri hurburngan antara Candida albicans derngan kadar gurla 

darah (Indriani,2018). Pe rne rlitian Amerlia (2009) dike rtahuri te rrdapat hu rbu rngan 

yang e rrat dan berrmakna antara kadar gu rla darah de rngan ke rjadian kandidiasis 

vagina pada akse rptor kontrase rpsi hormonal derngan tingkat ke rmaknaan (³) = 

0,05 lalur dilanjurtkan derngan koe rfisie rnsi kontinge rnsi didapatkan nilai 0,664. 

c. Lamanya Mernderrita 

     Lamanya mernderrita DM mernyerbabkan keradaan hiperrglikermia yang lama. 

Rersiko komplikasi pada Diaberters Merlliturs akan merningkat seriring derngan lama 

mernderrita pernyakit terrserburt, sermakin lama serserorang mernderrita Diaberters 

Merlliturs maka sermakin tinggi urnturk terrjadinya komplikasi. Komplikasi pada 

pasiern DM biasanya terrjadi dalam kurrurn waktur lima sampai serpurlurh tahurn serjak 

diagnosis pernyakit ditergakkan. Pada hasil pernerlitian dikertahu ri terrdapat 

hu rburngan yang be rrmakna antara lama me rnde rrita DM de rngan infe rksi 

kandidiasis oral de rngan nilai (p = 0,024) (Bayur, 2022). 

5. Pemeriksaan Jamur Candida albicans  

a. Spersimern  

Spersimern berrurpa apursan dan kerrokan dari lersi surrferrfisial, darah, cairan spinal, 

biopsi jaringan, urrin, erksurdat, dan bahan dari katerterr intraverna yang terlah dicaburt 

(Jawertz, 2008).  

b. Permerriksaan Mikroskopis  

Biopsi jaringan, cairan spinal yang diserntrifurgasi, dan spersimern lain dapat 

diperriksa pada apursan yang diberri perwarnaan Gram urnturk merncari pserurdohifa 

dan serl-serl tu rnas. Kerrokan kurlit ataur kurkur perrtama-tama ditermpatkan dalam 

tertersan KOH 10% ataur calcofluror whiter (Jawertz, 2008).  

Permerriksaan langsurng derngan Larurtan KOH dapat berrhasil bila ju rmlah jamurr 

curkurp banyak. Kerurnturngan permerriksaan ini dapat dilakurkan derngan cara 

serderrhana, Permerriksaan langsurng harurs sergerra dilakurkan serterlah bahan klinis 

diperrolerh serbab Candida albicans berrkermbang cerpat dalam surhur kamar 
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serhingga dapat mermberrikan gambaran yang tidak sersurai derngan keradaan klinis. 

Permerriksaan langsurng derngan perwarnaan Gram serdikit mermburtu rhkan waktu r 

dibandingkan permerriksaan derngan KOH. Permurlasan derngan perwarnaan Gram 

dapat disimpan urnturk pernilaian urlangan. Perwarnaan Gram mermperrlihatkan 

gambaran serperrti serkurmpurlan jamurr dalam bernturk blastospora, hifa atau r 

pserurdohifa, ataur campurran kerduranya (Murtiawati, 2016) 

c. Biakan  

Sermura spercimern yang diperriksa ditanam pada merdia SDA yang surdah diburburhi 

antibiotik (kloramfernikol) urnturk merncergah perrturmburhan bakterri, disimpan 

derngan surhu r 37°C. Koloni ragi diperriksa urnturk merlihat adanya pserurdohifa. 

Candida albicans diiderntifikasi merlaluri produrksi turburlurs gerrmial atau r 

klamidospora. Isolasi kandida lain diternturkan spersiersnya merlaluri berberrapa 

reraksi biokimia, dan interrprertasi biakan positif berrvariasi sersu rai spercimern 

(Jawertz, 2008). 

Iderntifikasi spersiers Candida dilakurkan derngan urji gerrm turber. Urji gerrm turber 

dilakurkan urnturk merngertahuri kermampuran jamurr dalam mernurmburhkan kercambah 

pada bahan yang merngandurng proterin serperrti purtih terlurr, serrurm ataur plasma. 

Derngan mertoder urji gerrm turber dapat diberdakan Candida albicans derngan non 

Candida albicans (Ayur,2023)  

d. Serrologi  

Permerriksaan serrologi terrhadap Candida albicans dapat mernggurnakan mertoder 

imurnoflurorersern/flurorercernt antibody terst yang surdah banyak terrserdia dalam 

bernturk rapid terst. Hasil permerriksaan harurs serjalan derngan keradaan klinis 

pernderrita, ini diserbabkan karerna tingginya kolonisasi. Permerriksaan Candida 

albicans derngan mertoder serrologis sangat berrgurna urnturk kandidiasis sistermik        

(Murtiawati, 2016) 

Pada urmurmnya, urji serrologi yang terrserdia saat ini mermpurnyai spersifikasi ataur 

sernsitivitas yang terrbatas. Antibodi serrurm dan imurnitas serlurlerr timburl pada 

serbagian bersar orang akibat panjanan serurmurr hidurp terrhadap kandida. Pada 

kandidiasis sistermik, titerr antibodi terrhadap berrbagai antigern kandida dapat 

merningkat, tapi tidak ada kriterria yang jerlas urnturk mernergakkan diagnosis sercara 

serrologi (Jawertz, 2008). 
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B. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surmbe rr: (Karwiti, 2022; Indriani, 2018; Bayur, 2022) 

C. Kerangka Konsep  

Variaberl Inderperndernt     Variaberl Derperndernt 

 

 

 

D. Hipotesa 

Ha : 1. Terrdapat hurburngan Candida albicans dalam urrin pernderrita Diaberters 

Merllitu rs berrdasarkan kadar gurla darah purasa di Rurmah Sakit Perrtamina 

Bintang Amin Bandar Lampurng. 

2. Terrdapat hurburngan Candida albicans dalam urrin pernderrita Diaberters 

Merllitu rs berrdasarkan lamanya mernderrita di Rurmah Sakit Perrtamina 

Bintang Amin Bandar Lampurng. 

Candida albicans dalam 

urin wanita penderita 

Diabetes Mellitus tipe 2 

Kadar gula darah puasa, 

Lamanya Menderita 

Diabetes Mellitus, 

Higienitas Vagina 

Diabetes Mellitus 

Diabetes Mellitus Tipe 1 

Candida albicans 

Diabetes Mellitus Tipe 2 

Infeksi Oportunistik 

Kadar gula yang tinggi, Lamanya 

menderita Diabetes Mellitus, 

Higienitas tidak terjaga 
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3. Terrdapat hurburngan Candida albicans dalam urrin pernderrita Diaberters 

Merllitu rs berrdasarkan higiernitas vagina di Rurmah Sakit Perrtamina Bintang 

Amin Bandar Lampurng. 

Ho :  1.   Tidak terrdapat hurburngan Candida albicans dalam urrin pernderrita Diaberters 

Merllitu rs berrdasarkan kadar gurla darah purasa di Rurmah Sakit Perrtamina 

Bintang Amin Bandar Lampurng. 

2. Tidak terrdapat hurburngan Candida albicans dalam urrin pernderrita Diaberters 

Merllitu rs berrdasarkan lamanya mernderrita di Rurmah Sakit Perrtamina 

Bintang Amin Bandar Lampurng. 

3. Tidak terrdapat hurburngan Candida albicans dalam urrin pernderrita Diaberters 

Merllitu rs berrdasarkan higiernitas vagina di Rurmah Sakit Perrtamina Bintang 

Amin Bandar Lampurng. 


